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Abstract 

This study aims to analyze the problem solving ability of high school students on trigonometry material. 

The method of this study is a qualitative descriptive method with the research subject of 30 students of 

class XI in one of the Kab. West Bandung. The data collection instrument used was in the form of a 

description test consisting of 4 questions with indicators of problem solving abilities. The results of 

student answers were analyzed using a scoring rubric which was compiled based on 4 indicators of 

problem solving ability, namely: 1) understanding the problem, 2) planning problem solutions, 3) 

implementing a settlement plan, 4) looking back. Then the data is processed by calculating the 

percentage of student achievement against each problem solving indicator. Based on the results of the 

study, it was found that students had not mastered the indicators of implementing the completion plan 

and looking back at the percentages 52.5% and 37.5% respectively. Students with high abilities and are 

making mistakes because students are less careful when solving problems with different error levels. 

Meanwhile, students with low abilities make mistakes due to a lack of student understanding of problems 

and concepts. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada materi 

trigonometri. Metode dari penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

yaitu 30 siswa kelas XI di salah satu SMA Kab. Bandung Barat. Instrumen pengumpul data yang 

digunakan berupa tes uraian yang terdiri dari 4 soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil jawaban siswa dianalisis mnggunakan rubrik skoring yang disusun berdasarkan 4 indikator 

kemampuan pemecahan masalah, yaitu : 1) memahami masalah, 2) merencanakan solusi permasalahan, 

3) melaksanakan rencana penyelesaian, 4) melihat kembali. Kemudian data diolah dengan menghitung 

presentase kecapaian siswa terhadap setiap indikator pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa siswa belum menguasai indikator melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat 

kembali dengan presentase berturut – turut 52,5% dan 37,5%. Siswa dengan kemampuan tinggi dan 

sedang melakukan kesalahan karena kurang telitinya siswa saat menyelesaikan permasalahan dengan 

tingkat kesalahan yang berbeda. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah melakukan kesalahan 

karena kurangnya pemahaman siswa terhadap permasalahan dan konsep.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting untuk dipelajari oleh setiap 

siswa karena matematika selalu berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, secara tidak 

disadari beberapa permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari berkaitan 

dengan matematika dan dapat diselesaikan dengan matematika. Sebagaimana yang disebutkan 

Sholihah & Mahmudi (Manalu & Zanthy,2020) bahwa matematika dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang didukung 

oleh Novtiar & Aripin (2017) bahwa matematika adalah aktifitas kehidupan manusia yang 

artinya ilmu matematika pasti digunakan manusia dalam setiap aktifitasnya serta Cockroft 

(Siagian, 2016) mengakui akan peran penting dari matematika, yaitu akan sangat tidak mungkin 

untuk menjalani kehidupan normal pada abad ke – 20 ini tanpa menggunakan matematika. 

Dalam Agnesti & Amelia (2020) disebutkan bahwa karakteristik matematika berbeda dengan 

karakteristik mata pelajaran lainnya. Salah satu contoh keabstrakan dalam matematika dapat 

dilihat dari penggunaan symbol-simbol matematika yang menuntut siswa untuk dapat lebih 

berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Salah satu kemampuan yang dapat 

meningkatkan proses berpikir kritis siswa adalah kemampuan pemecahan masalah, selaras 

dengan yang dikemukakan Arigiyati & Istiqomah.I (2016) bahwa pemecahan masalah 

merupakan bagian pokok dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan 

menurut Mangao (Syamsu, 2020) disebutkan bahwa berpikir kritis merupakan bagian dari 

berpikir tingkat tinggi. 

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan solusi dari 

suatu permasalahan matematika yang sedang dihadapi. Proses dalam pemecahan masalah 

matematika berbeda dengan proses dalam menyelesaikan soal matematika (Hidayat & 

Sariningsih, 2018) karena menyelesaikan masalah merupakan suatu tantangan, sehingga dalam 

penyelesaiannya memerlukan beberapa tahap yang harus dilalui siswa. Tahap pemecahan 

masalah menurut Polya (Fitriani 2016) bahwa pemecahan masalah terdiri dari 4 langkah yaitu 

1) memahami masalah, 2) merencanakan permasalahan, 3) menyelesaikan masalah sesuai 

rencana dan 4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Sumartini (2016) menyebutkan bahwa 

pemecahan masalah jika dilihat dari aspek kurikulum, merupakan suatu kemampuan menjadi 

salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Serta didukung oleh Fitria et al., 

(2018) bahwa dalam belajar matematika seorang siswa harus memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang merupakan jantungnya matematika. Sehingga sangatlah penting bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 

Namun dalam kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang enggan untuk belajar 

matematika dan enggan untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang rumit, sehingga 

kemampuan pemacahan masalah matematik siswa tidak meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Saputra et al., (2020) bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa pada materi trigonometri masih tergolong sedang dan 

rendah. Kebanyakan siswa dalam mempelajari matematika akan terdorong untuk lebih mnyukai 

materi dasar yang proses penyelesaiannya sederhana, sedangkan dalam trigonometri terkadang 

siswa dihadapkan pada bentuk soal cerita yang menuntut siswa untuk lebih berpikir kritis serta 

menyelesaikan permasalahannya dengan rinci dan sistematis. Selain itu Sari & Aripin (2018) 

menyebutkan bahwa siswa yang terbiasa menyelesaikan soal pilihan ganda cenderung berpikir 

secara skematis. Sehingga siswa tidak terbiasa untuk memecahkan masalah dengan rinci dan 

sistematis. Sehingga siswa memiliki masalah dalam belajar matematika yang berbeda, dengan 

salah satu penyebabnya yaitu karena kemampuan awal matematis siswa yang beragam. 
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Kemampuan awal siswa merupakan dasar pengetahuan yang dapat dijadikan tolak ukur guru 

dalam memperkirakan ketercapaian siswa dalam belajar, dimana siswa dengan kemampuan 

tinggi akan lebih sedikit mengalami masalah pembelajaran disbanding siswa dengan 

kemampuan sedang maupun rendah. Sehingga guru dapat menentukan cara penanganan setiap 

siswa agar dapat memahami pembelajaran dengan baik. Menurut Sastri et al., (2019) dikatakan 

bahwa pengidentifikasian berdasarkan kemampuan awal siswa bermanfaat bagi guru untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi yang telah diajarkan, sehingga guru dapat 

mengarahkan siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Berdasarkan uraian di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMA dalam materi trigonometri dengan menganalisis jawaban siswa terhadap 

soal cerita yang mengandung indikator pemecahan masalah. 

METODE 

Metode pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang berarti menganalisis dan 

menggambarkan jawaban siswa terhadap permasalahan trigonometri yang diberikan. Menurut 

Zellatifanny & Mudjiyanto (2018) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memiliki 

tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang muncul saat 

dilakukannya penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan – kesulitan yang 

dialami siswa saat memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi trigonometri. Untuk 

menentukan kelompok kemampuan awal matematis siswa, digunakan data hasil ujian akhir 

kelas XI di salah satu SMA Kab. Bandung Barat pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, 

sehingga diperoleh subjek penelitian sebanyak adalah 30 siswa yang terdiri dari 9 siswa dengan 

kemampuan tinggi, 9 siswa dengan kemampuan sedang, dan 12 siswa dengan kemampuan 

rendah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret semester II tahun ajaran 2020/2021.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran yang berupa tes tertulis 

mengenai materi trigonometri, dengan alat pengumpul data yang digunakan adalah instrumen 

tes uraian. Jawaban siswa dianalisis berdasarkan rubrik skoring yang disusun berdasarkan 4 

indikator, yaitu : 1) memahami masalah, meliputi : (a) mengetahui apa saja yang diketahui 

dalam masalah, (b) mengetahui apa saja yang ditanyakan dalam masalah. 2) merencanakan 

solusi permasalahan, meliputi : (a) menyederhanakan masalah, (b) mampu mencari hal – hal 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, (c) mengurutkan informasi. 3) melaksanakan 

rencana penyelesaian, meliputi : (a) melaksanakan strategi penyelesaian selama proses dan 

perhitungan berlangsung. 4) melihat kembali, meliputi : (a) memeriksa kembali semua 

informasi dengan hasil perhitungan yang didapat telah sesuai. Kemudian data diolah dengan 

menghitung presentase kecapaian siswa terhadap setiap indikator pemecahan masalah. 

Ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah dilihat dari presentase yang 

dibandingkan dengan nilai KKM 75%. Instrumen soal yang digunakan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Instrumen soal yang digunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA Kab. Bandung Barat yang dilaksanakan dengan 

memberikan tes uraian kepada siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri 

dari 9 siswa dengan kemampuan tinggi, 9 siswa dengan kemampuan sedang dan 12 siswa 

dengan kemampuan rendah. Tes uraian terdiri dari 4 soal yang disesuaikan dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi trigonometri. Kesulitan yang dialami 

subjek meliputi : 1) mengubah soal cerita ke dalam bentuk gambar, 2) memahami perintah pada 

soal, 3) mengaitkan rumus dengan permasalahan, 4) proses perhitungan, dan 5) menarik 

kesimpulan dari hasil penyelesaian. 

Dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, diperoleh 95% jawaban siswa telah memenuhi 

indikator memahami masalah, 90,85% jawaban siswa telah memenuhi indikator merencanakan 

solusi permasalahan, 52,5% jawaban siswa telah memenuhi indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian dan 37,5% jawaban siswa telah memenuhi indikator melihat kembali. Sehingga 

terdapat dua indikator yang belum memenuhi standar KKM 75%, yaitu indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan presentase dan indikator melihat kembali dengan presentase. 
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Tabel 1. Presentase jawaban siswa berdasarkan indikator pemecahan masalah 

Indikator kemampuan pemecahan masalah KKM Presentase jawaban siswa 

Memahami masalah  

75% 

95% 

Merencanakan solusi permasalahan 90,85% 

Melaksanakan rencana penyelesaian 52,5% 

Melihat kembali 37,5% 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa subjek masih mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi trigonometri terutama pada indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali. Kesulitan pada penelitian ini dilihat 

dari kesalahan – kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal mengenai materi trigonometri 

berdasarkan indikator pemecahan masalah, lalu diperdalam kembali dengan hasil analisis 

peneliti terhadap kesalahan siswa yang diperkuat dengan pendapat ahli dan hasil penelitian 

terdahulu. Terdapat dua indikator yang belum memenuhi standar KKM yaitu indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan indikator melihat kembali.  

 
Gambar 2. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi 

Analisis jawaban siswa terhadap indikator melaksanakan rencana penyelesaian. Pada gambar 2 

siswa menuliskan hasil analisisnya yaitu “bisa ditentukan luasnya, karena informasi yang 

didapat sudah cukup”. Lalu siswa mengilustrasikan soal menjadi bentuk gambar untuk 

mempermudah proses pemahaman siswa terhadap permasalahan, dengan menggambarkan 

segitiga ABC yang dilengkapi oleh beberapa informasi pada permasalahan. Siswa 

menggunakan sifat dari segitiga sama kaki untuk menentukan nilai dari sudut A dan C, 

menggunakan aturan sinus untuk mendapatkan nilai dari sisi 𝑎 atau sisi BC, menggunakan 

teorema phytagoras untuk mendapatkan tinggi dari segitiga ABC dan melakukan proses  

perhitungan dengan baik, serta menambahkan kesimpulan akhir untuk memperkuat 

jawabannya. 
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Gambar 3. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa siswa menuliskan hasil analisisnya yaitu “bisa ditentukan 

luasnya, karena informasi yang didapat sudah cukup”. Lalu siswa mengilustrasikan soal ke 

bentuk gambar, dengan membuat segitiga ABC yang dilengkapi oleh beberapa informasi yang 

terdapat pada permasalahan. Siswa menggunakan sifat segitiga sama kaki untuk menentukan 

nilai dari sudut A dan C, menggunakan aturan sinus untuk menentukan nilai sisi 𝑎 , 

menggunakan teorema phytagoras untuk menentukan tinggi dari segitiga ABC dan 

menggunakan rumus luas segitiga untuk menentukan luasnya. Namun terdapat kesalahan saat 

melaksanakan proses perhitungan, dimana siswa menuliskan hasil dari √
100

3
− 25 adalah √

75

3
 

yang seharusnya √
25

3
 sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai.  

 
Gambar 4. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah 
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Pada gambar 4 siswa tidak memaparkan hasil analisisnya dan langsung melaksanakan proses 

perhitungan untuk menentukan luasnya. Keterangan yang ditulis siswa dengan proses 

perhitungannya berbeda, pada baris pertama jawaban siswa dituliskan bahwa segitiga ABC 

adalah segitiga sama kaki dan sudut A = sudut C, namun saat proses perhitungan siswa 

menuliskan bahwa 180° = 𝐷 + 𝐸 + 𝐹  dan menghasilkan 30° = 𝐷 = 𝐹 = 30° = 𝐴 = 𝐶 . 

Siswa menggunakan aturan sinus untuk menentukan nilai sisi 𝑎, namun saat proses perhitungan 

terdapat kekeliruan saat mensubstitusikan nilai dari sudut B dan sudut A. Pada jawaban siswa 

dituliskan 
10

120
° =

𝑎

30
° yang seharusnya 

10

sin 120°
=

𝑎

sin 30°
.  Selain itu terdapat kesalahan siswa 

saat melakukan proses perhitungan pecahan yaitu √
100

3
− 25 = √

75

3
 yang seharusnya 

√
100

3
− 25 = √

25

3
 sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai.  

Berdasarkan analisis di atas, siswa dengan kemampuan tinggi telah menggambarkan seluruh 

indikator pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah, siswa menjawab seluruh perintah 

pada permasalahan dengan menyampaikan hasil analisisnya dan menentukan luasnya serta 

siswa mengilustrasikan permasalahan ke dalam bentuk gambar untuk mempermudah proses 

penyelesaian; 2) merencanakan solusi permasalahan, siswa menggunakan aturan sinus untuk 

menentukan nilai dari sisi segitiga; 3) melaksanakan rencana penyelesaian, siswa melaksanakan 

proses perhitungan dengan baik sehingga hasil yang diperoleh sesuai; 4) melihat kembali, siswa 

menarik kesimpulan yang dapat menegaskan jawaban dari perintah pada permasalahan.  

Pada jawaban siswa dengan kemampuan sedang tardapat 2 indikator yang telah terpenuhi yaitu 

1) memahami masalah, siswa menyampaikan hasil analisisnya serta mengilustrasikan soal ke 

bentuk gambar untuk mempermudah proses pemahaman terhadap soal dan 2) merencakan 

solusi permasalahan,  siswa menggunakan aturan sinus untuk menentukan nilai dari sisi segitiga 

yang belum diketahui; Namun terdapat kesalahan pada indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, dimana siswa keliru saat menghitung operasi pecahan. Hal ini disebabkan oleh 

kurang telitinya siswa saat melaksanakan proses perhitungan dan tidak memeriksa kembali 

hasil jawabannya. Menurut  Syahran & Anisa (2019) bahwa kesalahan dalam proses 

perhitungan disebabkan oleh siswa yang tidak teliti dan tidak memahami dasar – dasar 

perhitungan dalam matematika. Lalu pada indikator melihat kembali, karena hasil yang 

diperoleh tidak sesuai maka kesimpulan yang dibuat siswa tidak memenuhi jawaban yang 

diinginkan pada permasalahan. . Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nuraida (2017) penyebab 

dari kesalahan siswa dalam menarik kesimpulan adalah kurang telitinya siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan.  

Pada jawaban siswa dengan kemampuan rendah siswa belum dapat memenuhi seluruh indikator 

pemecahan masalah, karena pada jawaban dapat dilihat bahwa siswa tidak memahami 

permasalahan dengan baik. Siswa tidak menyampaikan hasil analisisnya sehingga tidak 

menjawab salah satu perintah pada permasalahan, hal ini dikarenakan kurang telitinya siswa 

saat membaca permasalahan sehingga terdapat kekeliruan dalam memahami perintah pada 

permasalahan, menurut Hanipa & Sari (2017) kesalahan memahami soal disebabkan karena 

kurang cermatnya siswa dalam memahami maksud dari soal. Lalu informasi yang dituliskan 

siswa saat melaksanakan proses perhitungan tidak sesuai dengan informasi pada permasalahan 

yang disebabkan oleh kurang telitinya siswa, sehingga keterangan pada permasalahan dan 

jawaban tidak sesuai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi et al., (2019) bahwa salah 

satu kesalahan dalam transformasi adalah tidak teliti mengaitkan informasi pada soal dengan 

rencana penyelesaian yang digunakan. 
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Gambar 5. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi 

Analisis jawaban siswa terhadap indikator melihat kembali. Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa 

siswa menggambarkan soal dengan baik, dimana penempatan letak kota, arah maupun sudut 

telah sesuai dengan ilustrasi. Siswa mengaitkan rumus perbandingan cosinus dengan 

permasalahan untuk mempermudah proses penyelesaian dan melaksanakan proses perhitungan 

dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang sesuai. Namun terdapat kesalahan saat 

membentuk persamaan baru untuk menentukan jarak terdekat kota A dan kota C sebagai 

kesimpulan akhir dari jawaban, dimana siswa keliru saat membentuk persamaan baru dengan 

cara pindah ruasa atau cara eliminasi AC dengan dikalikan inversnya. Pada jawaban siswa 

ditulis cos 60° =
𝐴𝐵

𝐴𝐶
 atau 𝐴𝐵 × cos 60° yang seharusnya cos 60° =

𝐴𝐵

𝐴𝐶
 atau 𝐴𝐶 =

𝐴𝐵

cos 60°
. 

 
Gambar 6. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang 

Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa siswa menggambarkan soal dengan baik, dimana 

penempatan letak kota, arah maupun sudut telah sesuai dengan ilustrasi pada soal. Siswa 

menggunakan rumus perbandingan cosinus yang dikaitkan dengan permasalahan untuk 

mempermudah proses penyelesaian. Namun terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa 
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diantaranya siswa keliru saat proses perhitungan panjang AC dengan mengalikan panjang AB 

dan nilai dari cos 60° yang seharusnya panjang AB dibagi oleh nilai cos 60°, sehingga pada 

jawaban siswa ditulis 𝐴𝐶 = 20 ×
1

2
 yang seharusnya 𝐴𝐶 =

20
1

2

, hal ini menyebabkan panjang 

AC yang diperoleh tidak sesuai. Lalu siswa keliru saat membentuk persamaan baru untuk 

melengkapi kesimpulan akhir pada jawaban, dimana siswa menuliskan cos 60° =
𝐴𝐵

𝐴𝐶
 atau 

𝐴𝐶 = 𝐴𝐵 × cos 60° yang seharusnya 𝐴 =
𝐴𝐵

cos 60°
. 

 
Gambar 7. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah 

Pada gambar 7 siswa menggambarkan soal kurang tepat karena tidak sesuai dengan ilustrasi. 

Pada ilustrasi disebutkan bahwa kota C berada 90° di sebelah utara dari kota A. berdasarkan 

ilustrasi, maka kota C digambarkan tepat lurus berhadapan dengan kota A sehingga kota A dan 

kota C membentuk garis vertikal. Lalu kota B digambarkan sejauh 30° dihitung dari garis lurus 

yang terdapat titik kota A, sehingga 30° terletak di luar segitiga ABC yang terbentuk. Namun 

pada jawaban siswa letak kota B dan C tertukar, garis AC yang terbentuk tidak membentuk 

garis vertikal sehingga tidak menunjukan 90° karena garis AC tidak memotong tegak lurus 

garis kota A, Kota B pada jawaban siswa terletak 30° dari garis AC yang artinya kota B terletak 

60° dari kota A. Lalu siswa keliru saat menggunakan rumus perbandingan cosinus. Rumus 

perbandingan cosinus adalah 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
, jika melihat gambar yang dibuat oleh siswa 60° terletak 

pada sudut B maka sisi sampingnya adalah BC dan sisi miringnya adalah AB. Sehingga rumus 

perbandingan yang sesuai dengan gambar siswa adalah cos 60° =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
, namun pada jawaban 

siswa dituliskan cos 60° =
𝐴𝐶

𝐴𝐵
, dimana berdasarkan gambar 

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 adalah rumus perbandingan 

sin 60°. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, siswa dengan kemampuan tinggi telah memenuhi tiga 

indikator pemecahan masalah yaitu 1) melihat kembali, siswa mengilustrasikan permasalahan 

ke bentuk gambar dengan baik dan sesuai dengan ilustrasi; 2) merencanakan solusi 

permasalahan, siswa menggunakan rumus perbandingan cosinus; dan 3) melaksanakan rencana 

penyelesaian, siswa melakukan proses perhitungan dengan baik. Namun pada indikator melihat 

kembali, terdapat kesalahan saat membentuk persamaan baru untuk menguatkan jawaban yang 

telah didapat. Hal ini disebabkan karena kurang telitinya siswa saat menarik kesimpulan dan 

tidak memeriksa kembali kesimpulan yang telah diperoleh dengan jawaban yang didapat. 
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Menurut Jedaus et al., (2019) bahwa penyebab kesalahan siswa pada tahap melihat kembali 

adalah kurang telitinya siswa saat menuliskan kesimpulan dan tidak memeriksa kembali 

jawaban yang telah diperoleh. Siswa dengan kemampuan sedang telah memenuhi 2 indikator 

yaitu 1) memahami masalah dan 2) merencanakan solusi permasalahan. Namun pada indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian, siswa melakukan kesalahan saat mengoperasikan bentuk 

pecahan yang disebabkan kurang telitinya siswa saat mengoperasikan bentuk pecahan. Menurut 

Islamiyah et al., (2018) bahwa penyebab kesalahan siswa saat melakukan proses perhitungan 

adalah tidak telitinya siswa dalam menghitung. Sedangkan pada indikator melihat kembali, 

siswa melakukan kesalahan yang sama dengan siswa kemampuan tinggi yaitu kesalahan saat 

membentuk persamaan baru untuk memperkuat jawabannya. Siswa dengan kemampuan rendah 

tidak memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah, siswa melakukan kesalahan saat proses 

mengilustrasikan soal ke bentuk gambar dimana informasi pada soal tidak tergambarkan 

dengan benar. Hal ini dikarenakan siswa tidak memahami permasalahan dengan baik dan tidak 

memeriksa kembali kesesuaian antara ilustrasi pada soal dengan gambar yang telah dibuat. 

Sejalan dengan hasil penelitian Aulia et al. (2018) bahwa siswa tidak dapat memahami kalimat 

pada soal sehingga tidak dapat mengilustrasikan soal ke bentuk gambar dan kurang teliti saat 

mengilustrasikan gambar sehingga terdapat kesalahan dalam gambar.  

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam proses pemecahan masalah matematika pada materi trigonometri. Kesulitan – 

kesulitan tersebut dialami oleh setiap kelompok siswa baik siswa dengan kemampuan rendah, 

sedang maupun tinggi dengan jenis kesulitan yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kesulitan siswa SMA dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan materi trigonometri diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan tinggi lebih sedikit 

dalam melakukan kesalahan daripada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. Jika dilihat 

dari indikator kemampuan pemecahan masalah, siswa belum menguasai indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

dengan kemampuan tinggi dan sedang didominasi oleh kurangnya ketelitian siswa saat 

melakukan proses perhitungan dengan perbedaan jenis kesalahan yang dilakukan, dan saat 

menarik kesimpulan. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah didominasi oleh kurangnya 

siswa dalam memahami permasalahan maupun konsep operasi hitung dan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap permasalahan. 
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